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[bookmark: _Hlk115027619]Abstrak. Terapi komplementer merupakan terapi tambahan Bersama dengan terapi utama yang berfungsi sebagai terapi sportif dalam mengontrol gejala, meningkatkan kualitas hidup serta berkontribusi dalam penatalaksanaan pasien. Terapi komplementer merupakan metode penyembuhan dengan cara yang berbeda dari pengobatan konvensional di dunia kedokteran yang mengandalkan obat kimia dan operasi, yang dapat dilakukan oleh tenaga Kesehatan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan terapi sentuhan pada pasien di Ruang VIP dan ICU Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriftif. Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner. Sampel sebanyak 38 responden yang diambil dengan Teknik Purposive sampling. Penelitian dilakukan pada tanggal 11 juni sampai 20 juli 2022, lokasi penelitian di Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka. Berdasarkan hasil penelitian adanya pengaruh dari efek dilakukan sentuhan yang sesuai dengan keinginan kebutuhan sentuhan. berdasarkan penelitian (57.8%) pasien di Ruang VIP yang mendapatkan sentuhan  yang sesuai antara keinginanan kenyataan, dan (10.5%) pasien di Ruang ICU mendapatkan sentuhan yang sesuai antara keinginan dan kenyataan,dan Sebagian besar (21.0%) pasien VIP medapatkan sentuhan pada aspek tempat sentuhan yang sesuai antara keinginan dan kenyataan, dan (15.7%) pasien ICU mendapatkan sentuhan pada aspek tempat sentuhan yang sesuai antara keinginan dan kenyataan, dan (68.4%) pasien VIP mendapatkan sentuhan pada aspek waktu sentuhan yang sesuai antara keinginan dan kenyataan, dan (21.0%) pasien ICU mendapatkan sentuhan pada aspek waktu sentuhan yang sesuai antara keinginan dan kenyataan.
Absctract. Complementary therapy is an additional therapy together with the main therapy that functions as a sports therapy in controlling symptoms, improving quality of life and contributing to patient management. Complementary therapy is a method of healing in a different way from conventional medicine in the medical world that relies on chemical drugs and surgery, which can be done by health workers. The purpose of this study was to determine the differences in touch therapy in patients in the VIP and ICU rooms at Benyamin Guluh Kolaka Hospital. The type of research used is descriptive. Methods of data collection using a questionnaire. A sample of 38 respondents was taken by purposive sampling technique. The study was conducted on June 11 to July 20, 2022, the research location was at the Benjamin Guluh Kolaka Hospital. Based on the results of the study, there was an effect of the effect of being touched in accordance with the desire for touch needs. based on the study (57.8%) patients in the VIP room who got a touch that matched the desire for reality, and (10.5%) patients in the ICU room got a touch that matched the desire and reality, and most (21.0%) VIP patients got a touch on the aspect of the place of touch that fits between desire and reality, and (15.7%) ICU patients get a touch on the aspect of the place of touch that fits between desire and reality, and (68.4%) VIP patients get a touch on the aspect of touch time that fits between desire and reality, and (21.0%) ICU patients get a touch on the aspect of touch time that fits between desire and reality.
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Pendahuluan

Terapi komplementer adalah tambahan terapi utama yang berfungsi sebagai terapi olahraga untuk mengontrol gejala, meningkatkan kualitas hidup, dan berkontribusi pada manajemen pasien secara keseluruhan. Terapi komplementer adalah metode penyembuhan alternatif dalam komunitas medis yang mengandalkan bahan kimia dan pembedahan yang dapat dilakukan oleh profesional kesehatan. Banyak perawatan yang digunakan dalam terapi komplementer menyerupai intervensi keperawatan seperti teknik sentuhan, pijat, dan manajemen stres. 
Healing Touch atau Sentuhan Lembut dalam keadaan rileks menyeimbangkan energi fisik, emosional dan mental untuk proses penyembuhan. Terapi ini dapat menyelaraskan kondisi bioenergi, pikiran, dan program terapi medis Anda. Terapi sentuhan berhubungan dengan penyembuhan spiritual atau energi, penyembuhan sentuhan dan penyembuhan jarak jauh. Pada 1970-an, perawat mengembangkan bentuk khusus dari terapi sentuhan yang disebut sentuhan terapeutik untuk menawarkan pendekatan penyembuhan yang lebih holistik (melihat tubuh dan pikiran secara keseluruhan daripada sebagai elemen yang terpisah).

Metode
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian degan menggunakan metode deskriftif. Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner. Sampel sebanyak 38 responden yang diambil dengan Teknik purposive sampling.

Hasil Dan Pembahasan

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi berdasarkan karakteristik umum responden di Ruang VIP dan ICU RS Benyamin Guluh Kolaka

	Karakteristik umum Ruang VIP
	Kategori 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Jenis kelamin 
	Laki-laki
	4
	21,1

	
	Perempuan 
	15
	78,9

	Tingkat pendidikan
	SD-SMP
SMA
Pendidikan tinggi
	2
8
9
	10,5
42,1
47,4

	Pekerjaan 
	Swasta 
IRT
PNS
	5
8
6
	26,3
42,1
31,6

	Karakteristik umum Ruang ICU
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	jenis kelamin
	Laki-laki
Perempuan
	9
10
	47,4
52,6

	Tingkat Pendidikan
	SD-SMP
SMA
Pendidikan tinggi
	9
9
1
	47,4
47,4
5,3

	Pekerjaan
	Swasta
IRT
	8
11
	42,1
57,9


		Sumber : Data primer 2022
Berdasarkan tabel di atas terdapat perbedaan proporsi responden di Ruang VIP berdasarkan jenis kelamin, tingkat Pendidikan dan pekerjaan. Proporsi terbesar responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 15 (78,9%), proporsi terbesar berdasarkan tingkat Pendidikan PT sebanyak 9 (47.4%) dan proporsi terbesar berdasarkan pekerjaan IRT sebanyak 8 (42.1%).
Dan pada Ruang ICU terdapat perbedaan proporsi responden berdasarkan jenis kelamin, tingkat Pendidikan dan pekerjaan. Proporsi terbesar responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 10 (52.6%), proporsi terbesar berdasarkan tingkat Pendidikan SD-SMP dan SMA sebanyak 9 (47.4%), proporsi terbesar berdasarkan pekerjaan IRT sebanyak 11 (57.9%).





Tabel 4.2 data kesesuaian kesesuaian antara keinginan dan kenyataan frekuensi sentuhan perawatan di Ruang VIP dan ICU Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka


	
	
	Kenyataan kebutuhan Ruang VIP
	
	
	
	
	
	

	
	
	Tidak 
	P(%)
	Jarang 
	P(%)
	Sering 
	P(%)
	Total 

	Keinginan kebutuhan Ruang VIP
	Jarang
	3
	30
	7
	70
	0
	0
	10
100

	
	Sering 
	0
	0
	5
	55,6
	4
	44,4
	9
100

	Total 
	
	3
	15,8
	12
	63,2
	4
	21,1
	19
100

	
	
	Kenyataan kebutuhan Ruang ICU
	
	
	
	
	
	

	
	
	Tidak 
	P(%)
	Jarang 
	P(%)
	Sering 
	P(%)
	Total 

	Keinginan kebutuhan Ruang ICU
	Jarang 
	1
	50
	1
	50
	0
	0
	2
100

	
	Sering 
	6
	35,3
	10
	58,8
	1
	5,9
	17
100

	Total
	
	7
	36,8
	11
	57,9
	1
	5,3
	19
100



Sumber : Data primer 2022

Berdasarkan tabel di atas menggambarkan 11 dari 19 responden di Ruang VIP yang sesuai antara keinginan dan kenyataan pada aspek frekuensi sentuhan. Responden yang berkeinginan disentuh kategori jarang sejumlah 10 orang, pada kenyataannya 7 diantaranya mendapat sentuhan perawat dengan kategori jarang. Sedangkan pada responden yang berkeinginan disentuh kategori sering sejumlah 9 responden, pada kenyataannya 4 diantaranya mendapat sentuhan kategori sering.
Sedangkan pada Ruang ICU menggambarkan 2 dari 19 responden yang sesuai antara keinginan dan kenyataan pada aspek frekuensi sentuhan. Responden yang berkeinginan disentuh kategori jarang sejumlah 2 orang, pada kenyataannya 11 diantaranya mendapat sentuhan perawat dengan kategori jarang. Sedangkan pada responden yang berkeinginan disentuh dengan kategori sering sejumlah 17 responden, pada kenyataannya 1 
diantaranya mendapat sentuhan dengan kategori sering.
Tabel 4.3 data kesesuaian antara keinginan dan kenyataan tempat sentuhan perawatan di Ruang VIP dan ICU Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka


	


	
	
	Tempat kenyataan Ruang VIP 
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Tangan 
	P(%)
	
	Tidak 
	
	
	P(%)
	Total 

	Tempat keinginan Ruang VIP 
	Kepala 
	
	12

	92,3
	
	1

	
	
	7,7
	13
100

	
	Pundak 
	
	1

	33,3
	
	2

	
	
	66,7
	3
100

	
	
Tangan 
	
	
3

	
100
	
	
0

	
	
	
0
	
3
100

	Total 
	
	
	16

	84,2
	
	3

	
	
	15,8
	19
100

	
	
	Tempat kenyataan Ruang ICU 
	
	
	
	
	
	

	
	
	Pundak  
	P(%)
	Tangan 
	P(%)
	Tidak 
	P(%)
	Total 

	Tempat keinginan Ruang ICU 
	Kepala 
	1

	7,7
	8

	61,5
	4

	30,8
	13
100

	
	Pundak 
	2

	40
	0

	0
	3

	60,8
	5
100

	
	Tangan 
	0

	0
	1

	100
	0

	0
	1
100

	Total 
	
	3

	15,8
	9

	47,4
	7

	36,8
	19
100


Sumber : Data primer 2022



Berdasarkan tabel di atas menggambarkan 4 dari 19 responden di Ruang VIP yang sesuai antara keinginan dan kenyataan pada aspek tempat sentuhan. Responden yang berkeinginan disentuh pada area kepala sejumlah 13 orang, pada kenyataannya tidak ada yang mendapatkan sentuhan pada area kepala. 3 diantaranya berkeinginan disentuh pada area Pundak, pada kenyataannya tidak ada yang mendapatkan sentuhan pada area Pundak.
	Sedangkan pada Ruang ICU menggambarkan 3 dari 19 responden yang sesuai antara keinginan dan kenyataan pada aspek tempat sentuhan. Responden yang berkeinginan disentuh pada area kepala sejumlah 13 orang, pada kenyataannya tidak ada yang mendapatkan sentuhan pada area kepala. 5 diantaranya berkeinginan disentuh pada area Pundak, pada kenyataannya 3 diantaranya mendapatkan sentuhan pada area Pundak. Dan 1 diantaranya berkeinginan mendapatkan sentuhan pada area tangan, pada kenyataannya 7 diantaranya yang mendapatkan sentuhan pada area tangan.


Tabel 4.4 Data kesesuaian waktu keinginan dan waktu  kenyataan kebutuhan sentuhan perawatan di Ruang VIP dan ICU Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka

	
	
	Waktu kenyataan Ruang VIP 
	
	
	
	
	
	

	
	
	≤5menit
	P(%)
	>5menit	
	P(%)
	tidak	
	P(%)
	Total 

	Waktu keinginan Ruang VIP  
	≤5menit
	12

	80,0
	0

	0
	3

	20,0
	15
100

	
	>5menit
	3

	75,0
	1

	25,0
	0

	0
	4
100

	Total 
	
	15

	78,9
	1

	5,3
	3

	15,8
	19
100

	
	
	Waktu kenyataan Ruang ICU 
	
	
	
	
	
	

	
	
	≤5menit
	P(%)
	>5menit
	P(%) 
	Tidak 
	P(%)
	Total 

	Waktu keinginan Ruang ICU
	≤5menit
	3
	42,9
	1
	14,3
	3
	42,9
	7
100

	
	>5menit
	8
	66,7
	0
	0
	4
	33,3
	12
100

	Total 
	
	11
	57,9
	1
	5,3
	7
	36,8
	19
100


		Sumber : Data primer 2022


Berdasarkan tabel di atas menggambarkan 13 dari 19 responden di Ruang VIP yang sesuai antara keinginan dan kenyataan  pada aspek waktu sentuhan. Responden yang berkeinginan disentuh selama ≤5 menit  sejumlah 15 orang, pada kenyataannya 15 diantaranya mendapatkan sentuhan selama ≤5 menit. Sedangkan responden yang berkeinginan disentuh selama >5 menit sejumlah 4 orang, pada kenyataannya 1 diantaranya mendapatkan sentuhan selama >5 menit.
Sedangkan pada Ruang ICU menggambarkan 4 dari 19 responden yang sesuai antara keinginan dan kenyataan  pada aspek waktu sentuhan. Responden yang berkeinginan disentuh selama ≤5 menit  sejumlah 7 orang, pada kenyataannya 11 diantaranya mendapatkan sentuhan selama ≤5 menit. Sedangkan responden yang berkeinginan disentuh selama >5 menit sejumlah 12 orang, pada kenyataannya 1 diantaranya mendapatkan sentuhan selama >5 menit.



Tabel 4.5 Distribusi frekuensi pengaruh sentuhan pasien di Ruang VIP  dan ICU Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka





	Pengaruh sentuhan Ruang VIP 
	Frekuensi
	Persentase

	Tenang
	15
	78,9

	Nyaman
	1
	5,3

	Total
	16
	100

	Pengaruh sentuhan Ruang ICU
	Frekuensi
	Persentase

	Tenang
	10
	52,6

	Nyaman
	2
	10,5

	Total
	12
	100


Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa pengaruh dari sentuhan yang dilakukan mayoritas 15 responden merasa tenang dengan persentase 78.9%, dan 3 dari 19 responden mengatakan bahwa tidak pernah mendapatkan sentuhan dari perawat. 




	
    Pembahasan 


1. Deskripsi Kebutuhan Terapi Sentuhan pada Pasien Di Ruang VIP dan ICU Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka
	Berdasarkan hasil penelitian pada ruang VIP dapat dilihat ada kesesuaian antara keinginan dan kenyataan untuk dilakukan sentuhan dengan kategori jarang, sedangkan pada keingian pasien untuk dilakukan sentuhan dengan kategori sering didapatkan data ada 9 dari 19 responden memilih untuk sering dilakukan sentuhan dan pada kenyataan hanya ada 4 responden yang mendapatkan sentuhan sesuai keinginan dengan kategori sering. 
	Sedangkan pada Ruang ICU pada kenyataan hanya ada 11 responden yang mendapatkan sentuhan sesuai dengan keinginan dan kenyataan untuk dilakukan sentuhan dengan kategori sering.

2. Deskripsi Tempat Sentuhan oleh perawat pada Pasien
Bersarakan hasi penelitian di Ruang VIP didapatkan 16 responden mendapatkan sentuhan yang sesuai dengan keinginan dan kenyataan dan 3 diantaranya tidak sesuai dengan keinginan. 
Sedangkan pada Ruang ICU hanya 1 diantaranya yang sesuai keinginan dan kenyataan dilakukan sentuhan pada area tangan dan 8 diantaranya tidak sesuai antara keingnan dan kenyataan. 
3. Deskripsi Waktu sentuhan oleh perawat pada pasien
	Berdasarkan hasil penelitian di Ruang VIP Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka didapatkan data ada kesesuaian antara waktu keinginan dan kenyataan  dilakukan sentuhan selama 5 menit, sedangkan waktu keinginan untuk dilakukan sentuhan ada 4 dari 19 responden memilih untuk dilakukan sentuhan selama >5 menit, dan pada kenyataan hanya ada 1 responden yang mendapatkan sentuhan selama >5 menit yang sesuai keinginan.
	Sedangkan pada Ruang ICU Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka hanya ada 1 responden yang mendapatkan sentuhan sesuai dengan waktu keinginan dan kenyataan untuk dilakukan sentuhan.

4. Deskripsi Pengaruh sentuhan oleh perawat pada pasien
		Dari hasil penelitian pengaruh sentuhan oleh perawat pada pasien di Ruang VIP dan ICU Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka kebanyakan dari responden merasakan pengaruh dari sentuhan yaitu adanya rasa tenang yang dirasakan.

Simpulan
Berdasarkan penelitian didapatkan hasil sebagian besar pasien VIP berkeinginan perawat melakukan sentuhan dengan kategori jarang, dan sebagian besar  pasien ICU berkeinginan perawat melakukan sentuhan  dengan kategori sering. Sebagian besar pasien VIP ingin disentuh pada area kepala, dan sebagian besar pasien ICU ingin mendapatkan sentuhan pada area kepala. Sebagian besar pasien VIP ingin disentuh selama ≤5 menit, dan sebagian besar  pasien ICU ingin disentuh selama >5 menit. Sebagian besar  pasien VIP merasakan tenang setelah mendapatkan sentuhan, dan Sebagian besar pasien ICU merasakan tenang setelah mendapatkan sentuhan. 

Saran
Diharapkan perawat lebih sering melakukan sentuhan oleh pasien dalam meningkatkan pelayanan keperawatan.
Bagi pelayanan keperawatan diharapakan dapat meningkatkan layanan keperawatan khususnya dalam pemberian terapi sentuhan pada pasien.
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